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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM 

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN FIQIH KELAS X DI MA MA’ARIF 09 

KOTAGAJAH KECAMATAN KOTAGAJAH KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 

FENTI AMILIA PUSPITA SARI 

 

Dalam pendidikan, menggunakan metode sesuai dengan materi, metode 

merupakan alat atau teknik yang sering digunakan oleh seorang guru dalam 

menyampaikan sebuah pelajaran. Dengan adanya metode, maka pendidik akan 

lebih kreatif serta dalam menyajikan sebuah materi pelajaran. minat belajar siswa 

akan lebih banyak dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat salah 

satunya dengan menerapkan metode demonstrasi ini dan sangat mendukung 

kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Berekenaan dengan hal diatas, maka fokus penelitian dan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskrepsikan tentang penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Ma‟arif 09 Kotagajah Kecamatan Kotagajah 

Kabupaten Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Field Research) dengan model penelitian kualitatif. Pertanyaan penelitian ini 

yaitu bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan  minat 

belajar siswa di kelas X ini pada pembelajaran fiqih? Sedangkan sifat penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik penjaminan 

keabsahan data penelitian ini yaitu dengan triangulasi sumber dan teknik. 

Kemudian analisis data dilakukan  dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Metode demonstrasi ini sangat membantu siswa dalam memahami materi 

dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati serta dapat 

memperagakan materi yang dijelaskan. Metode demonstrasi sangat tepat dan 

sangat efektif untuk kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih di MA Ma‟arif 09 Kotagajah dapat dikatakan telah 

terlaksanakan dengan baik. Meskipun hasil dari penelitian menunjukan terlaksana 

dengan baik, akan tetapi perlu terus berupaya untuk konsisten dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi ini. 

Kata Kunci : Metode Demonstrasi. Minat Belajar Siswa 
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Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan, banyak sekali aspek nilai keimanan dan nilai ibadah 

yang banyak memuat materi tentang praktek ibadah. Untuk mencapai 

kompetensi dan hasil belajar, dibutuhkan guru untuk berkompeten serta kreatif 

dalam pembelajaran, sehingga hal itu dapat membangkitkan siswa 

berpartisipasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Pendidik menggunakan 

metode sesuai dengan materi, metode merupakan alat atau teknik yang sering 

digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan sebuah pelajaran. Dengan 

adanya metode, maka pendidik akan lebih kreatif serta dalam menyajikan 

sebuah materi pelajaran. 

Sedangkan dalam hal ini, minat belajar siswa akan lebih banyak dengan 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat salah satunya dengan menerapkan 

metode demonstrasi ini dan sangat mendukung kegiatan belajar mengajar 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. Maka dari itu pentingnya 

mempelajari dan memahami pembelajaran fiqih. Ada banyak sekali metode 

yang ada salah satunya metode demonstrasi, karena metode inilah yang 

digunakan dalam pembelajaran fiqih di Ma Ma‟arif 9 Kotagajah dan 

diterapkan oleh para siswa termasuk siswa kelas X. Metode demonstrasi 

adalah metode paling efektif guna pembelajaran fiqih di kelas X. Selain itu 

juga, berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti menggunakan 

metode demonstrasi ini dalam pembelajaran fiqih. Dalam hal ini sosok 

seorang guru berperan penting terhadap kegiatan pembelajaran terutama 
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dalam hal beribadah hendaknya guru mampu mengajarkan dan mencontohkan 

pengajaran yang baik dan benar yang diberikan terutama pada metode yang 

akan diterapkan. 

Jadi, penerapan metode demonstrasi merupakan cara mengajar guru 

terhadap siswa dengan melakukan praktik dan penerapan langsung untuk 

mempelajari suatu materi pelajaran atau dengan kata lain menunjukan secara 

langsung kegiatan, cara dan prosesnya. Dengan menerapkan metode ini 

diharapakan seluruh siswa dapat memahami dan memperhatikan saat 

pembelajaran, selain itu juga guru juga harus memperhatikan kegiatan siswa 

saat pembelajar dan menyiapkan bahan untuk penerapan metode demonstrasi. 

Jadi, dalam mengatasi permasalahan ini, suatu model pembelajaran harus 

menarik supaya cepat dimengerti. Selain itu juga guru mengarahkan selama 

proses pembelajaran, supaya siswa mampu menerima pengajaran yang telah 

diberikan.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Samsul Hani selaku guru 

fiqih di MA Ma‟arif 9 Kotagajah yang mengajarkan pelajaran fiqih kepada 

siswa kelas X memperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran fiqih 

dengan menggunakan metode demonstrasi ini lebih meningkatkan minat 

belajar siswa dan lebih cepat diterima siswa karena lebih mudah dipahami 

dibandingkan dengan menggunakan metode yang lain. Namun ada beberapa 

anak yang masih susah dalam memahami pembelajaran fiqih tersebut karena 

suasana pembelajaran yang kurang kondusif dan tempat yang belum 

memadahi. Berdasarkan uraian diatas, dari sini peneliti bermaksud 



3 

 

 
 

mengadakan penelitian mengenai penerapan metode demonstrasi pada 

pembelajaran fiqih di kelas X ini.
1
 

Jadi, dengan adanya permasalahan tersebut peneliti berniat untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “PENERAPAN METODE 

DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PADA 

MATA PELAJARAN FIQIH KELAS X DI MA MA‟ARIF 09 KOTAGAJAH 

KECAMATAN KOTAGAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH”. Hal 

ini adalah cara untuk meningkatkan minat belajar siswa sekaligus 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam pembelajaran fiqih di kelas 

X dengan menggunakan metode demonstrasi. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dilihat dari latar belakang, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan 

dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan  minat belajar siswa di kelas X ini pada pembelajaran fiqih? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk dapat mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas X di 

MA Ma‟arif 9 Kotagajah kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung 

Tengah tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Manfaat penelitian 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Mabrur Mustaqin, Guru Mata Pelajaran Fiqih di Ma Ma‟arif 9 

Kotagajah, Tanggal 20 Mei 2022 



4 

 

 
 

a. Bagi guru Ma Ma‟arif 9 Kotagajah sebagai model pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan minat belajar siswa serta 

pengetahuan peserta didik pada mata pelajaran fiqih. 

b. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

model-model pembelajaran serta penerapan sekaligus dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

D. Penelitian Relevan 

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian ini dalam 

pemaparan yang akan diuraikan dalam beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan perbedaan dan persamaannya diantaranya yaitu: 

1. Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Sukadana Lampung Timur Tahun 

Ajaran 2014/2015”.
2
 

Jenis penelitian diatas menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

diterapkan pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Focus penelitian 

menekankan pada penerapan demonstrasi untuk meningkatkan hasil 

belajar pendidikan agama islam kelas VII SMP Negeri 3 Sukadana 

Lampung Timur tahun pelajaran 2014/2015. Hasil penelitian diatas 

menunjukan adanya penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

                                                           
2
 Sari Hefna, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VII Smp Negeri 3 Sukadana Lampung 

Timur, Observasi di Perpustakaan IAIN Metro Tanggal 19 Februari 2022 
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada penerapan 

metode demonstrasi. 

2. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Pembelajaran Fiqih Kelas Kelas III Mi Muhamadiyah Munggur 

Ngeposari Semanu GunungKidul 2012/2013”.
3
 

Jenis penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada kajian 

tentang penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fiqih di kelas 

III, alat pengumpulan data, dan teknik analisis data. Adapun persamaannya 

dalam penelitian ini adalah variabel independen yang di fokuskan pada 

penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran fiqih. 

3. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Pembelajaran Fiqih Di Mts Noor Aini Banjarmasin Tahun Ajaran 

2021/2022”.
4
 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Hasil 

penelitian diatas menunjukan adanya penerapan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan kemampuan pada pembelajaran fiqih. Dalam hal ini 

persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

penerapan metode demonstrasi pembelajaran Fiqih. Hasil penelitian 

tersebut sangatlah berpengaruh pada proses kegiatan pemebelajaran kelas 

                                                           
3
 Nining Yuliastuti, Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih Kelas 

Kelas III Mi Muhamadiyah Munggur Ngeposari Semanu GunungKidu 2012/2013, Yogyakarta 

2012 
4
 Yanti Sri,  Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih Di Mts Noor Aini 

Banjarmasin Tahun Ajaran 2021/2022, Banjarmasin, 2021 
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II di Sekolah Dasar Bamban Utara Kecamatan Angkingan Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan. 

4. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Kelas X SMA 

Muhammadiyah 8 Cerme”
5
 

Fokus penelitian tersebut menekankan pada kajian mengenai 

penerapan metode demonstrasi dalam menumbuhkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran fiqih kelas X. persamaan penelitian diatas dengan penelitian 

ini terletak pada kajian tentang penerapan metode demonstrasi, alat 

pengumpulan data, teknis analisi data sekaligus pada pembelajaran fiqih.  

5. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Pembelajaran Fiqih Pada Kelas IV  Materi Sholat Di Mi Sabilil Muhtadin 

Semampir Surabaya”.
6
 

Fokus penelitian tersebut menekankan pada kajian tentang metode 

demonstrasi pada pembelajaran fiqih. Persamaan penelitian diatas dengan 

penelitian ini terletak pada kajian tentang penerapan metode demonstrasi.  

                                                           
5
 Muhdhori Bahaudin, Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Menumbuhkan Keaktifan 

Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Kelas X SMA Muhammadiyah 8 Cerme,Gresik, 2019 
6
 M. Safii, Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Fiqih Pada Kelas IV  

Materi Sholat Di Mi Sabilil Muhtadin Semampir Surabaya, Surabaya, 2010 



 

7 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penerapan Metode Demonstrasi 

1. Pengertian Penerapan Metode Demonstrasi 

Penerapan metode demonstrasi merupakan cara mengajar dengan 

melakukan praktik, mencontohkan, serta menunjukan secara langsung 

mengenai pembelajaran. Banyak manfaat dan tujuan menggunakan metode 

demonstrasi. Selain itu juga, menggunakan metode demonstrasi 

bermaksud untuk mempermudah dalam menyampaiakan pembelajaran 

dengan cara memperagakan secara langsung agar siswa mudah 

memahami.  

Dengan melakukan penerapan metode demonstrasi ini diharapkan 

siswa untuk mampu menguasai materi pelajaran yang sudah diberikan. 

Selain itu juga dengan menggunakan metode demonstrasi ini sangat 

membantu siswa dalam memahami materi dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengamati serta memperagakan materi yang 

dijelaskan. Metode demonstrasi adalah metode yang sangat tepat dan 

sangat efektif untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu juga pentingnya 

memahami materi yang sudah dijelaskan agar mendapatkan hasil yang 

sangat baik dalam kegiatan pembelajaran, maka dari itu menggunakan 

metode demonstrasi sangat berpengaruh dalam keberhasilan kegiatan dan 

proses pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa 

metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan 

menggunakan peragaan atau memperlihatkan suatu proses, dimana 
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seorang pendidik mempraktikkan materi pelajaran dengan menggunakan 

objek baik dengan berupa benda atau barang tiruan lainnya. Disini peserta 

didik mengamati serta mencatat hal-hal yang dianggap penting
1
 

2. Tujuan Penerapan Metode Demonstrasi 

Dalam penerapan metode demonstrasi tentunya memiliki banyak 

sekali tujuannya, ada beberapa tujuan dari metode demonstrasi sendiri 

diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Membantu peserta didik menguasai materi pembelajaran. 

b. Memudahkan guru untuk lebih mudah dalam menjelaskan materi 

dengan cara mencontohkan secara langsung. 

c. Untuk dapat memberikan suatu keterampilan pada kegiatan 

pembelajaran. 

d. Untuk meningkatkan kualitas dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

e. Untuk membantu siswa dalam menerapkan kegiatan pembelajaran 

serta dapat memahami dengan sangat jelas pada setiap kegiatan 

pembelajaran.
2
 

3. Fungsi Penerapan Metode Demonstrasi 

Setelah mengetahui pengertian dan tujuan dari metode 

demonstrasi, selain itu juga metode demonstrasi memiliki berbagai fungsi 

dalam penerapannya, diantaranya sebagai berikut menunjukkan dengan 

jelas gambaran materi yang dijelaskan, dapat mengambarkan secara jelas 

langkah-langkah, cara-cara, serta mencontohkan suatu kegiatan di sekolah, 

                                                           
1
Abdul  Majid. Strategi Pembelajaran. Cet. Ke-1. Bandung 2013. 

2
 Rasyad Aminuddin, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama, Jakarta : Bumi Aksara, 

2002  
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melatih siswa untuk dapat menerapkan sekaligus mengamati suatu 

kegiatan terutama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, metode 

demonstrasi yang lebih efesien disbanding dengan metode yang lain 

karena lebih memperjelas suatu materi yang dijelaskan, dapat mengetahui 

suatu proses kegiatan dengan jelas pada setiap pembelajaran dan siswa 

dapat berkesempatan untuk menyampaikan pendapatnya secara langsung 

serta dapat mengamati setiap langkah dan proses ketika pembelajaran.
3
 

4. Syarat-syarat Penerapan Metode Demonstrasi 

Saat hendak melaksanakan penerapan metode demonstrasi, 

sebaiknya menguasai keahlian dalam penggunaan dan memperagakan 

suatu pembelajaran. Ada beberapa syarat untuk melaksanakan penerapan 

metode demonstrasi ini yaitu melaksanakan kegiatan dengan metode 

demonstrasi yang sesuai prosedur yang sudah direncanakan, pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi harus bersifat formal seperti 

kegiatan belajar mengajar di sekolah atau ditempat formal lainya, 

menyampaikan materi pembelajaran dengan mencontohkan atau 

mempraktikkan secara langsung menggunakan bahasa dan cara 

menyampaikan yang sederhana dan mudah dipahami, jika ada yang kurang 

paham pada saat pembelajaran maka dapat diperagakan secara langsung 

materi yang kurang dimengerti, dapat memperjelas serta menumbuhkan 

minat dan motivasi belajar pada setiap siswa, dapat menunjukkan 

keterampilan saat berjalannya proses belajar mengajar, saat melaksanakan 

                                                           
3
 Hakim Rahman Arif, Demonstrasi Cara/Hasil, Jakarta, 2011 
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penerapan metode demonstrasi hendaknya dapat mengurangi terjadinya 

sebuah kesalahan dalam proses pembelajaran.
4
 

5. Teknik-teknik Penerapan Metode Demonstrasi 

Setelah mengetahui beberapa tujuan, fungsi serta syarat dalam 

penerapan metode demonstrasi, kini ada beberapa macam teknik-teknik 

dari penerapan metode demonstrasi yaitu diantaranya yaitu teknik 

demonstrasi proses teknik demonstrasi hasil. Teknik demonstrasi proses 

merupakan teknik yang dimana suatu proses pembelajaran guna untuk 

menjelaskan, menunjukan, serta memperagakan suatu materi 

pembelajaran. Dalam hal ini mengandung suatu cara dan langkah-langkah 

yang ditunjukan dalam kegiatan belajar mengajar, contohnya seperti 

memperagakan tata cara praktik wudhu dan menjelaskan secara sederhana 

mengenai materi tersebut. Sedangkan teknik demonstrasi hasil merupakan 

teknik yang digunakan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang 

telah disampaikan dan dicontohkan secara langsung. Selain itu juga dapat 

melihat dan mengevaliasi hasil dari proses yang sudah diterapkan dan dari 

suatu kegiatan pembelajan agar dapat diketahui hasilnya.
5
 

6. Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi 

Banyak langkah-langkah dalam melaksanakan penerapan metode 

dempnstrasi. Dalam langakah-langkah penerapan metode demonstrasi 

yaitu ada tahap persiapan, tahap sebelum melaksanakan penerapan 

                                                           
4
 Roestiyah. Didaktik Metodik. Bumi Aksara Jakarta,1986 

5
 Djamarah Bahri Syaiful & Zain Aswan, Strategi belajar mengajar, Cet I. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010 
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demonstrasi, tahap pelaksanaan demonstrasi, dan tahap setelah 

pelaksanaan demonstrasi.
6
 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, guru harus mempersiapkan segala hal untuk 

melaksanakan penerapan metode demonstrasi yaitu seperti, guru dapat 

mengarahkan siswa sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

guru memberikan pelatihan terlebih dahulu kepada siswa, dan 

mengatur dan mengukur waktu untuk selama kegiatan dan pelaksanaan 

penerapan metode demonstrasi agar berjalan sesuai waktu yang telah 

ditetapkan selama proses pembelajaran. 

b. Tahap Sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 

Pada tahap ini yang harus dilakukan yaitu guru harus 

menyiapkan beberapa hal yang perlu disediakan dalam penerapan 

metode demonstrasi, yaitu seperti guru harus menyiapkan segala hal 

yang diperlukan seperti alat dan bahan, guru harus menyiapkan materi 

pembelajaran sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan 

pembelajaran, guru mengajak berdiskusi untuk menjelaskan 

pentingnya menggunakan metode demonstrasi, guru menjelaskan 

prosedur dan langkah-langkah sebelum pembelajaran dalam 

menggunakan metode demonstrasi ini. 

c. Tahapan Pelaksanaan Metode Demonstrasi 

                                                           
6 Hanifah & Sahana Cucu. Konsep Strategi Pembelajaran. Cet. Ke-1. Bandung: Refika 

Aditama, 2009. 
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Pada tahapan ini yang dimana guru melakukan beberapa hal 

agar pada saat pelaksanaan demonstrasi dapat berjalan dengan lancar 

dan sesuai yang direncanakan. Adapun pelaksanaan demonstrasi yaitu, 

memperagakan setiap langkah yang telah diatur sebelumnya agar siswa 

mengetahui kegiatan yang diikuti, menguraikan materi yang diberikan 

secara sederhana agar lebih mudah dipahami dengan cara memberikan 

demonstrasi, guru harus memantau selama berjalannya kegiatan proses 

pembelajaran serta memberi tahu setiap langkahnya. 

d. Tahapan Setelah Pelaksanaan Demonstrasi 

Pada tahapan ini, guru juga harus melakukan tindakan setelah 

pelaksanaan metode demonstrasi, adapun beberapa tindakannya yaitu 

apabila siswa kurang paham dengan materi maka harus melakukan 

pengulangan demonstrasi pada setiap langkah-langkahnya, setelah 

melakukan demonstrasi siswa diminta untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kemampuannya serta mengevaluasi 

selama jalannya pembelajaran agar menemukan hasil setelah 

menggunakan metode demonstrasi.
7
 

7. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam penggunaan serta penerapannya yang harus diketahui. Dengan 

demikian dalam penerapan metode demonstrasi hendaknya bisa bijaksana 

menerima kelebihan dan kekurangannya. Banyak hal yang bisa 

                                                           
7
 Arief Armei, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta, Ciputat Perss, 

2002 
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berpengaruh positif dengan menggunakan metode demonstrasi, tetapi 

disisi lain ada beberapa kekurangan yang dapat terjadi selama penerapan 

metode demonstrasi. Adapun kelebihan serta kekurangannya yaitu sebagai 

berikut: 

a. Kelebihan Metode Demonstrasi 

Saat menggunakan dan penerapan metode demonstrasi ada 

beberapa kelebihannya, adapun kelebihannya yaitu seperti metode 

demonstrasi sangat menarik untuk pembelajaran dan mengundang 

perhatian terhadap siswa, metode demonstrasi juga sangat mudah 

dipahami oleh siswa, metode demonstrasi dapat menyajikan hal-hal 

untuk diuji dan diterapkan, metode demonstrasi dapat menunjukan 

contohnya secara langsung dan melakukan pelaksanaanya secara 

efektif dengan berbagai ilmu pengetahuan yang sudah dijelaskan, 

metode demonstrasi juga bersifat nyata karena dapat diterapkan secara 

langsung dan sangat objektif, siswa berperan aktif mengamati serta 

mencoba melakukannya sendiri, serta mempercepat pemahaman yang 

telah dijelaskan langsung oleh sumbernya. 

b. Kekurangan Metode Demonstrasi 

Setelah mengetahui berbagai macam kelebihan metode 

demonstrasi, maka perlu juga mengetahui kekuranganya. Dalam 

penerapan metode demonstrasi tentunya ada kekurangannya, adapun 

kekuranganmya yaitu, metode demonstrasi sangat terbatas dan hanya 

digunakan dalam pembelajaran atau pengajaan tertentu saja, tidak 

mudah dilaksanakan dan perlu banyak persiapan yang memadai agar 



14 

 

 
 

berjalan dengan baik, metode demonstrasi menggunakan banyak waktu 

yang panjang dan menguras banyak waktu, membutuhkan persiapan 

yang matang diawal perencanaan, dapat mengurangi kepercayaan 

siswa dalam pembelajaran jika dalam pelaksanaanya gagal atau tidak 

berhasil, membutuhkan ketrampilan dan memerlukan biaya dalam 

pelaksanaanya dan memerlukan kesiapan yang matang.
8
 

B. Minat Belajar Siswa  

1. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Pada dasarnya minat merupakan sikap suka maupun ketertarikan 

dalam suatu hal maupun suatu aktivitas tertentu. Minat juga merupakan 

sikap menerima suatu hubungan antara diri sendiri dengan hal lain yang 

berasal dari luar diri. Bila hubungan yang dimiliki kuat dan semakin dekat 

maka minat yang dimiliki akan besar juga.
9
 Sedangkan yang dimaksud 

dengan belajar adalah proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengalamannya dalam 

interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

minat belajar merupakan ketertarikan, dorongan, maupun perasaan suka 

terhadap suatu hal yaitu pembelajaran. Minat belajar tersebut 

mempengaruhi siswa dalam memperoleh perubahan tingkah laku secara 

suka rela atau tidak ada paksaan.
10

 Dalam hal ini, minat belajar juga perlu 

adanya indikator antara lain seperti perasaan senang, ketertarikan untuk 

belajar, menunjukan perhatian saat belajar dan keterlibatan dalam belajar. 

                                                           
8
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Cet. Ke-4. Jakarta: 

2010. 
9
 Djamarah, S. B. Guru dan Anak Ddidik dalam Interaktif Edukatif, Cet. I. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000 
10

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009),15 
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2. Fungsi Minat Belajar Siswa 

a. Menciptakan Konsentrasi 

Konsentrasi dalam pembelajaran sangatlah penting, minatlah 

yang berperan menciptakan konsentrasi tersebut. Perhatian secara 

spontan yang diperoleh peserta didik dengan keadaan yang wajar tanpa 

adanya paksaan, maka peserta didik akan mudah dalam 

mengembangkan konsentrasinya atau memutudakan pikirannya dalam 

suatu pelajaran. Jadi minat mempermudah dalam memperhatikan 

konsentrasi yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran. 

b. Mencegah Gangguan dari Luar 

Dalam gangguan dari luar ini, yang dimaksud salah satunya 

adalah pembicaraan orang lain. Hal tersebut minat belajar dapat 

mencegah terjadinya kejadian itu. Ketika minat yang dimiliki peserta 

didik kecil maka yang terjadi adalah mudah terganggu dalam belajar 

atau terjadi pengalihan perhatian dari materi pelajaran ke hal yang lain. 

c. Menguatkan Ingatan 

Daya ingat peserta didik dalam pembelajaran terhadap materi 

yang dipelajari akan meningkat jika ia memiliki minat yang tinggi. 

Salah satunya yaitu ketika sedang membaca sesuatu walaupun sekilas 

akan teringat jika memiliki minat bacaan tersebut. Namun akan 

berbeda ia tidak memiliki minat untuk membaca walau ia melakukan 

berulang-ulang akan tetapi tidak teringat. 

d. Mengurangi Rasa Bosan 
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Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus menerus 

berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikan perhatian. Rasa 

bosan lebih banyak berasal dari dalam diri dibandingkan dari hal-hal 

luar diri. Untuk menghilangkan rasa bosan tersebut hanya bisa akan 

bisa dilakukan seseorang meningkatkan minat belajar yang dimilikinya 

dan kemudian ditingkatkan dengan signifikan.
11

 

Dari empat fungsi tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

meningkatkan minat belajar yang dimiliki peserta didik maka hasil 

belajar yang akan mereka dapat akan meningkat. Minat bertindak 

sebagai peningkat konsentrasi serta pencegah gangguan perhatian yang 

berasal dari luar, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

faktor tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi minat 

belajar yang dimiliki oleh siswa yang berasal dari luar diri mereka anatara 

lain seperti keluarga dan lingkungan. Keluarga merupakan pendidikan 

utama dan pertama bagi siswa, dalam perkembangan minata belajar yang 

dimiliki siswa orang tua atau saudara seharusnya memberikan dukungan 

berupa bimbingan maupun perhatian supaya minat belajar yang dimiliki 

siswa tinggi. Sedangkan lingkungan juga tempat dimana siswa mengambil 

manfaat dengan melakukan interaksi terhadap orang lain yang 

disekitarnya. Lingkungan memberikan banyak kesempatan maupun 

                                                           
11

 Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja Pressido, 2013), 200-201 
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kemungkinan dalam membangun pribadi siswa. Selanjutnya faktor internal 

adalah faktor yang mempengaruhi minat belajar yang dimiliki siswa 

berasal dari dalam diri mereka seperti kemampuan, kepribadian dan lain 

sebagainya.
12

 

C. Mata Pelajaran Fiqih Kelas X 

Mata pelajaran fiqih menjelaskan tentang hukum-hukum dan aturan 

yang terjadi di dalam kehidupan manusia untuk diajadikan tuntunan dan 

ajaran agama. Adapun yang dijadikan sumber fiqih yang telah disepakati 

para ulama yaitu Al-qur‟an Al karim, Sunnah Nabi, Ijma dan qiyas.
13

 

Pembelajaran fiqih adalah jalan untuk dilakukan dan dirancang yang 

berhubungan dengan hukum-hukum dan aturan-aturan islam yang bersifat 

ibadah maupun muamalah un tuk dijadikan pembelajaran dan mengetahui 

serta memahami ibadah sehari-hari. Mata pelajaran fiqih adalah salah satu 

mata pelajaran yang termasuk dalam pendidikan agama islam yang 

mempelajari tentang fiqih ibadah seperti taharah, shalat, puasa, zakat, dan 

lain sebagainya. Selain itu juga mempelajari ketentuan tentang makanan 

dan minuman, pelaksanaan qurban, jual beli, pinjam meminjam dan lain-

lain. Pembelajaran fiqih sangatlah penting untuk siswa agar mengetahui 

hukum-hukum islam secara menyeluruh berdasarkan dalil aqli maupun 

naqli.
14

 

Hal ini sangat berpengaruh dalam pemahaman dan minat belajar 

siswa tentang pembelajaran pembelajaran fiqih, karena dicontohkan atau 

                                                           
12

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 61 
13

 Saleh Al-fauzan, Fiqih Sehari-hari, Jakarta: Gema Insani Press, 2005 
14

 Rafa‟I, Moh. Ilmu Fiqih Islam Lengkap. Semarang : Toha Putra, 1998 
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diperagakam secara langsung. Siswa juga dapat mengerti dengan 

pemahaman yang lebih mendalam dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Penerapan metode ini sangat penting dan berpengaruh dalam 

pembelajaran.
15

 Pembelajaran fiqih sangat mempengaruhipemahaman 

peserta didik mengenai hukum dan aturan agama islam. Ajaran-ajaran 

agama islam yang secara menyeluruh meliputi hubungan manusia dengan 

Allah SWT dan dengan sesama manusia serta hubungan dengan alam 

semesta ini. Banyak sekali materi fiqih yang dipelajari di madrasah 

diantaranya yaitu, bersuci atau thaharah, shalat, puasa, zakat, ibadah haji, 

praktik shalat jenazah, ziarah kubur, sedekah atau infak, qurban, aqiqah, 

khitan, muamalah, makanan serta minuman, munakahat dan pembagian 

harta warisan. Materi yang ada dalam pembelajaran fiqih wajib untuk 

dipelajari.
16

 

Dalam Pembelajaran Fiqih di Kelas X materi yang digunakan 

dalam penerapan metode demonstrasi adalah praktek jenazah atau 

mengurusi jenazah. Dalam hal ini, guru mengawasi dan mengarahkan 

ketika berjalannya praktek mengurusi jenazah ini. Ada beberapa tata cara 

dan urutan dalam mengurusi jenazah dimulai dari memandikan 

jenazah/mayit, mengkafani jenazah, mengusung dan mengantarkan 

jenazah, mensholatkan jenazah, memakamkan jenazah/mayit. Dalam hal 

ini hukum mengurusi jenazah fardhu kifayah  bagi umat muslim, artinya 

jika ada seorang muslim meninggal dan sudah ada yang mengurusinya 

maka gugurlah kewajiban seorang muslim yang lain. 

                                                           
15

 Al- Kumayi Sulaiman, Shalat Penyembahan & Penyembuhan, CV Erlangga, 2007 
16

 Rasjid Sulaiman, Fiqih Islam, Bandung: CV Sinar Baru Algensindo Offset, 2014 
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Langkah-langkah mengurusi jenazah/mayit yang pertama yaitu 

memandikan jenazah/mayat disunnahkan orang yang terpercaya dan 

amanah, selain itu juga syarat memandikan jenazah adalah seorang 

muslim. Jika mayatnya laki-laki maka yang memandikannya wajib 

seorang laki-laki kemudian jika mayatnya perempuan maka yang 

memandikannya perempuan pula. Air yang digunakan harus bersih dan 

suci, selain itu juga tempatmya harus tertutup. Setelah memandikan 

selanjutnya mengafani jenazah, dalam mengafani jenazah kain kafan harus 

menutupi seluruh tubuh, kafan untuk mayat laki-laki terdiri dari 3 lapis 

sedangkan bagi mayat wanita terdiri dari 5 lapis. Kemudian setelah 

mengafani jenazah langkah selanjutnya yaitu menshalatkan jenazah, 

dimulai dari berdiri, niat, empat kali takbir, membaca Al-fatihah, Shalawat 

Nabi, berdoa untuk mayat, tertib, salam. Setelah menshalatkan langkah 

yang terakhir yakni menguburkan mayat, dalam menguburkan mayat harus 

di tempat yang aman dari binatang buas, mayat dihadapkan kiblat, 

kemudian diletakkan papan diatas lahad, setelah itu kubur ditimbun tidak 

ditinggikan dan tidak diratakan dengan pelur atau semacamnya.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas 

dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data 

kualitatif. Ide pentingnya bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah atau dengan „in situ‟.  

Penelitian ini menggunakan data desktiptif berupa kata-kata yang 

tertulis atau dengan lisan yang muncu. Sehinnga dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jadi dalam pendekatan kualitatif, 

menekankan pada makna, penalaran, definisi dalam suatu situasi tertentu, 

dan lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat desktiptif, penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang sebagai prosedur yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun secara lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang telah diamati. Selain itu juga dalam penelitian yang 

diarahkan untuk memberi gejala-gejala dan fakta-fakta atau dengan 

kejadian- kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat 

                                                           
1
 Emzir, Metodologi Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, Jakarta: Rajawali Pers, 2013 
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populasinya selain itu juga dengan daerah-daerah tertentu. Dalam 

penelitian ini, diusahakan mengumpul data deskriptif yang banyak 

dituangkan dalam bentuk laporan serta uraian. Dalam penelitian ini juga 

tidak menguatamakan angka dan statistik.
2
 Berdasarkan dari sifat 

penelitian diatas, maka dalam penelitian ini penulis berupaya 

mendeskripsikan secara sistematis serta dengan faktual Penerapan Metode 

Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran fiqih Kelas X di Ma Ma‟arif 9 Kotagajah, didasarkan pada data-

data yang terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk 

laporan dan serta dalam uraian. 

 

B. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan penulis, baik dalam berupa fakta 

maupun berupa angka. Sumber-sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat tersebut diperoleh. Adapun sumber yang 

penulis gunakan dalam penyusuan skripsi ini dikelompokkan menjadi dua 

yakni sumber primer dan sumber skunder.
3
  

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah data yang diperoleh dari cerita para pelaku 

dari peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang mengalami atau mengetahui 

peristiwa tersebut. Adapun yang dimaksud dengan data primer. Data 

dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapakan secara lisan, gerak 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: CV Alfabeta, 

2019 
3
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2005 



22 

 

 
 

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya. 

Dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan 

variable yang teliti. Jadi, sumber primer dalam penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah guru yang mengajar mata pelajaran fiqih di kelas X.
4
 

2. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder informasi yang diperoleh dari sumber lain yang 

mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. 

Berdasarkan dari pengertian diatas, maka penulis dalam mengumpulakan 

data tentang data yang akan didapat dari para siswa adalah pada penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

pelajaran fiqih kelas x di ma ma‟arif 9 kotagajah.  

Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Blajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Di Ma Ma‟arif 9 Kotagajah 

tidak hanya bergantung pada sumber primer saja. Namun akan tetapi 

melalui orang lain yang dapat memberikan informasi lebih tentang objek 

yang diteliti. Dalam hal ini para siswa dan dokumentasi yang ada di 

sekolah tersebut yang akan mendukung dalam mengumpulkan data-data 

tersebut. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah pengumpulan 

data. Tanpa mengetahui teknik pemgumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapat data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dalam 

                                                           
4
 Ramayulis. Metodologi Pendidikan Agama Islam, Cet. IV. Jakarta : Radar Jaya Offiset, 

2005 
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penelitian kali ini wawancara akan ditunjukan kepada guru sebagai 

respomden untuk mendapatkan informasi atau berita yang diinginkan oleh 

peneliti yaitu mengenai penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran 

fiqih, dan juga akan dilakukan wawancara atau interview kepada siswa 

untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai pembelajaran fiqih 

melalui metode demonstrasi ini. Sehingga hasil yang diperoleh dari kedua 

responden tersebut benar-benar akurat dan dapat dijadikan sebagai 

informasi yang bisa digunakan sebagai penelitian di Ma Ma‟arif 9 

Kotagajah.
5
 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian, hendaklah seorang penulis menggunakan bermacam-

macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian 

tersebut. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara  

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan bertatap muka 

dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang disampaikan 

atau keterangan-keterangan. Dalam pelaksanaannya, penulis menyiapkan 

pertanyaan yang akan diajukan. Dalam wawancara ini, yang menjadi 

sumber data adalah guru mata pelajaran fiqih. Alat pengumpulan data ini 

digunakan untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi dalam 

                                                           
5
 Senjaya, Wina. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta 

Kencana Prenada Media Group, 2008 
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meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas X di Ma 

Ma‟arif 9 Kotagajah.
6
 

2. Metode Observasi 

Observasi merupakan proses yang kompleks, atau suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantaranya yang penting adalah proses pengamatan dan ingatan. Karena 

dalam metode observasi  ini terdiri dari dua macam yaitu observasi 

partisipan dan observasi non partisipan. Maka dengan berbagai 

pertimbangan, penulis dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi non partisipasi. Seorang pengamat bisa melakukan pengumpulan 

data tanpa harus melibatkan diri langsung kedalam situasi yang dimana 

peristiwa itu berlangsung. Adapun hal-hal yang diobservasi meliputi guru 

dan siswa Ma Ma‟arif 9 Kotagajah. Jadi berdasarkan hal tersebut yang 

diamati menggunakan metode observasi non partisipan adalah proses 

penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran fiqih kelas X di Ma Ma‟arif 9 Kotagajah.
7
 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, buku, agenda dan lain 

sebagainya. Jadi metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengumpulkan bukti-bukti tertulis atau tercetak, seperti 

gambar dan lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk melihat sejarah 

                                                           
6
 Sofyan, F. A,  Modul Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: DITPAIS. Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2018 
7
 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 101), 2009  
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sekolah, data guru, denah lokasi, serta terhadap segala hal baik objek atau 

segala peristiwa yang terjadi di Ma Ma‟arif 9 Kotagajah.
8
 

 

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Penulis dalam memeriksa keabsahan dalam kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Dimana data tersebut digunakan untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data itu. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan salah satu dari triangulasi sumber, teknik maupun 

waktu. Dalam triangulasi dengan sumber berati membandingkan serta 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berada dalam metode kualitatif ini. Sedangkan triangulasi 

teknik merupakan untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama ataupun berbeda namun 

dengan teknik yang berbeda. Selain itu ada triangulasi waktu yang merupakan 

hal yang seringkali dilakukan dalam pengambilan data dan sangat 

mempengaruhi daya. Misalnya dalam contoh wawancara yang dilakukan di 

pagi hari dengan mengumpulkan data-data yang valid dengan narasumber, 

selain itu juga narasumber yang di wawancarai belum banyak masalah. Maka 

dari itu, dalam hal ini perlu adanya hal dalam pengujian yang dapat dipercaya. 

Dalam hal ini juga, dengan melakukan wawancara bisa mengecek pengujuan 

                                                           
8
 Syafi‟I, A. Marfiyanto, T, & Rodiyah, S. K.  Studi Tentang Prestasi belajar Siswa dalam 

Berbagai Aspek dan Faktor yang Mempengaruhi. Jurnal Komunikasi Pendidikan. 2(2): 115-123, 

2018 
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daya. Selain itu, melakukan observasi dalam jangka waktu yang berbeda dan 

akan menghasikan data yang berbeda juga. 

Dari ketiga triangulasi diatas, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu dengan triangulasi teknik, karena untuk menguji 

kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan triangulasi 

teknik ini untuk mengetahui dan mengecek hasil data yang diperoleh dari 

ketiga teknik pengumpulan data diatas sama atau berbeda.
9
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat 

dikelola. Selain itu juga mensintensiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada pihak lain. Maka setelah itu langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju hal-hal 

yang umum, yaitu data penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas X yang dihasilkan dari 

                                                           
9
 Yusuf Tasyar, Dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam dan Bahasa Arab. Jakarta: 

Grafindo Persada, 1999 
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wawancara dan observasi terhadap beberapa responden, kemudian penulis 

menarik kesimpulan dari hasil penelitian ini pada hasil akhirnya.
10

 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 

Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2015 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Ma’arif 09 Kotagajah 

Dalam sejarah berdirinya MA Ma‟arif 09 Kotagajah ini dimulai 

sejak pada tanggal 16 Juli 1990. Pada saat berdirinya madrasah aliyah ini, 

pendirinya yaitu Bapak Kh. Aminan dengan Akte Notaris Pendirian: 03 

tahun 1990. Dalam hal ini, Madrasah Aliyah Ma‟arif 09 Kotagajah untuk 

pertama kalinya dipimpin oleh Bapak Ngaliman Marzuki dan sebagai wakil 

pemimpinnya yaitu Bapak Sugiyanto, BA. Pada awal berdirinya MA 

Ma‟arif 09 Kotagajah ini, seebelumnya madrasah aliyah ini memiliki nama 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 25 Purworejo yang kemudian pada tanggal 17 Juli 

1992 mengalami penyempurnaan dan perubahan menjadi Madrasah Aliyah 

Ma‟arif 09 Kotagajah hingga sampai saat ini. 

Madrasah aliyah ini didirikan diatas tanah yang luasnya mencapai 

10.000m2 dengan piagam yang telah diberikan oleh kantor wilayah 

departeman agama republic Indonesia pada tanggl 13 november 1991. 

Banyak prestasi-prestasi yang membanggakan, salah satunya adalah status 

MA Ma‟arif 09 Kotagajah yang telah terakreditasi B pada tahun 2007 

dengan berdasarkan SK Nomor: D/Kw/MA/LT/90/2007. Kemudian BAN 

Provinsi Lampung mengeluarkan piagam dengan akreditasi nomor: Ma. 

008459 pada tahun 2010 dengan predikat B total nilai 82. Selanjutnya BAP-



29 

 

 
 

SM juga mengeluarkan piagam untuk MA Ma‟arif 09 Kotagajah dengan 

predikat B yang mempunyai total nilai 84 pada tahun 2016. 

Madrasah Aliyah Ma‟arif 09 Kotagajah berada dibawah naungan 

Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU. Dengan demikian, madrasah ini sesuai 

deengan nama lembaga penaungannya yaitu yang berjumlah 9 sebagai 

inisial jumlah madrasah yang berada pada naungan Lembaga Pendidikan 

Ma‟arif NU Lampung. Madrasah Aliyah ini berada di kampong Purworejo 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. 

Tempatnya yang cukup strategis yang dimana dilewati akses jalan lintas 

yang menghubungkan antar Lampung Timur, Lampung Tengah, Kota Metro 

yang secara otomatis kampong Purworejo ini sangat ramai penduduk. Selain 

itu juga Ma Ma‟arif 09 Kotagajah ini memiliki akses yang cukup dekat 

dengan perguruan tinggi. 

2. Visi dan Misi MA Ma’arif 09 Kotagajah  

a. Visi Madrasah Aliyah 

Adapun visi Madrasah Aliyah Ma‟arif 09 Kotagajah ini yaitu 

“Unggul dalam prestasi yang didasari iman, ilmu dan akhlak mulia, 

serta mampu mengaktualisasikan dalam pribadi dan masyarakat”. 

b. Misi Madrasah Aliyah 

Dalam upaya mewujudkan visi tersebut yang diatas, Misi MA 

Ma‟arif 09 Kotagajah ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan secara aktif, inovatif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan yang berhaluan Ahlussunah Wal 

Jama‟ah An Nahdliyah. 
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2) Mengembangkan ketrampilan berbahasa baik arab maupun inggris. 

3) Mewujudkan sarana teknologi informasi dan komunikasi yang 

terpadu. 

4) Menyelenggarakan kegiatan ibadah. 

3. Struktur Organusasi MA Ma’rif 09 Kotagajah 

Gambar 1 

Struktur Organisasi MA Ma’arif 09 Kotagajah 

 

4. Sarana dan Prasarana MA Ma’arif 09 Kotagajah  

Dalam suatu lembaga, sarana dan prasarana merupakan alat penunjang 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Apalagi dalam suatu lembaga 

pendidikan, sarana dan prasarana ini merupakan alat penunjang keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. Dengan sarana dan prasarana yang memadai 

dapat memperlancar  proses pembelajaran, sehingga dapat berjalan secara 

efektif dan efesien. MA Ma‟arif 09 Kotagajah dalam proses belajar 

mengajar juga sangat memerlukan sarana dan prasarana dalam menunjang 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa tidak mengalami  kesulitan dalam 

belajar karena tidak memiliki sarana prasarana. Sarana dan prasarana yang 

ada di MA Ma‟arif 09 Kotagajah bisa dikatakan belum lengkap tapi sarana 

dan prasarana yang ada berpengaruh terhadap proses proses belajar 

mengajar. Disinilah pentingnya sarana dan prasarana yang ada dalam proses 

belajar mengajar. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang ada di MA 

Ma‟arif 09 Kotagajah, dapat dilihat dalam table berikut ini: 

Tabel 1 

Sarana dan Prasarana MA Ma‟arif 09 Kotagajah 

No Sarana /Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Sarana Ibadah (Mushola) 1 Ada 

2. Ruang Kelas 12 Ada 

3. Ruang LAB 2 Ada 

4. Perpustakaan 1 Ada 
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5. Denah Lokasi MA Ma’arif 09 Kotagajah 

RK RK RK LB LB RG K 

RK     MS 

RK RK 

RK  RK 

 

AL 

LAPANGAN                             

 

TL 

RK  RK 

RK RK 

P GB PS TU 

 

Keterangan: 

RG       : Ruang Guru  K  : Kantin    

RK       : Ruang Kelas  P  : Parkir   

TL        : Toilet  AL  : Aula   

LB        : LAB  MS  : Mushola 

GB       : Gerbang  PS  : Post Satpam 

TU        : Tata Usaha  

Gambar 2 

Denah Lokasi MA Ma‟arif 09 Kotagajah Kec. Kotagajah 
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B.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa penerapan metode 

demonstrasi sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar siswa 

terutama dalam pembelajaran fiqih di kelas x. Seperti halnya, memperagakan 

atau mencontohkan secara langsung dapat mempercepat pemahaman siswa 

dalam belajar. Dalam hal ini, pembelajaran fiqih yang menggunakan metode 

demonstrasi ialah praktek mengurusi jenazah dari mulai memandikan, 

mengafani, mensholatkan dan menguburkan jenazah. Jika dalam 

pembelajaran fiqih tentang mengurusi jenazah ini hanya diberikan teori saja 

maka hal tersebut sulit dipahami oleh siswa, namun jika dengan 

menggunakan metode demonstrasi akan mudah dimengerti dan dipahami oleh 

siswa. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran 

fiqih dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Demonstrasi di Kelas X 

  Dalam menerapkan kegiatan belajar mengajar menggunakan metode 

demonstrasi ini, siswa dituntut untuk melakukan secara langsung kegiatan 

tersebut. Guru berperan dalam mrngarahkan dan membimbing siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini, mengenai sedikit 

wawancara dengan kepala madrasah mengenai apakah peranan madrasah 

(sekolah) dan peranan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar dan 

mengajar dengan menggunakan penerapan metode demonstrasi ini? Maka 

kepala madrasah menuturkan bahwa:  

-Pihak madrasah maupun guru telah memberikan fasilitas dalam 

kegiatan belajar mengajar dan dalam memberikan contoh pula 
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dimulai dari hal yang paling sederhana seperti di dalam 

pembelajaran harus dimulai yang paling mudah dipahami agar 

seorang siswa dapat menelaah dengan mudah dan bisa 

meningkatkan minat belajar dalam pembelajaran tersebut, hal ini 

sudah dilaksanakan oleh guru dan saya sudah melihat 

perkembangan siswa sejauh mana.
1
  

 

Dalam hal ini, berdasarkan hasil wawancara guru fiqih yaitu Bapak 

Samsul Hani di kelas x pada tanggal 9 Maret 2023 mengenai pertanyaan 

bagaimana dalam mengarahkan siswa sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode 

demonstrasi? Mengatakan bahwa: 

-Saya mengarahkan siswa sebelum melaksanakan pembelajaran dengan 

cara memberikan nasehat dan motivasi sebelum memulai serta 

memberikan petunjuk-petunjuk sebelum pelaksanaan metode 

demonstrasi ini, selain itu juga saya mengajarkan kepada siswa tentang 

materi-materi fiqih yang menggunakan metode demonstrasi contohnya 

seperti materi tentang mengurusi jenazah. Mereka memperagakan 

secara langsung dari mulai memandikan sampai dengan menguburkan 

jenazah. Mereka sangat antusias dalam melaksanakannya dan mereka 

juga cepat dalam memahami semua yang dipelajari.
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru fiqih sudah 

memberikan nasehat serta memotvasi siswa sebelum memulai 

pembelajaran selain itu juga menyampaikan  petunjuk-petunjuk agar siswa 

lebih mengerti sebelum melaksanakan penerapan metode demonstrasi ini. 

Siswa diajarkan untuk memperagakan dan mempraktekkan secara 

langsung tentang materi fiqih yaitu mengenai shalat jenazah. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru fiqih terus berusaha mengarahkan siswa untuk 

dapat melaksanakan pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Selain itu juga, sebagai guru fiqih harus mengatur dan 

                                                           
1
 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Didih Fitri Cahyono, S.Si, pada Kamis, 09 Maret 

2023, Pukul 09.30 WIB 
2
 Wawancara guru Fiqih, Samsul Hani, pada Kamis, 09 Maret 2023, Pukul 09.30 WIB 
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mengukur waktu pada setiap pembelajarannya. Seperti yang diungkapkan 

oleh beliau mengenai pertanyaan tentang apakah bapak mengatur dan 

mengukur waktu dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode 

demonstrasi ini? Lalu beliau menjawab: 

-Ketika sebelum memulai pembelajaran, saya selalu memantau dan 

mengukur berapa lamanya waktu yang akan digunakan siswa dalam 

kegiatan praktek fiqih ini seperti praktek mengurusi jenazah. Siswa juga 

diberitahu berapa lama waktu untuk menlaksanakan praktek mengurusi 

jenazah. Namun jika waktu tidak cukup maka pembelajaran tentang 

materi shalat jenazah dengan metode demonstrasi ini dilanjutkan 

minggu depan.
3
 

 

Dari pernyataan dan hasil wawancara tersebut, guru fiqih sangat 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam pembelajaran dengan cara 

praktek secara langsung ini dan memberikan contoh kepada siswa yang 

belum paham dengan materi tersebut. Selain itu juga dalam meningkatkan 

minat belajar yang menggunakan metode demonstrasi ini, guru fiqih harus 

lebih memahami dan memantau jalannya pembelajaran agar siswa lebih 

kondusif dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini guru fiqih juga 

menjelaskan prosedur dan langkah-langkah sebelum pembelajaran seperti 

yang disampaikan oleh bapak Samsul Hani selaku guru fiqih pada 

pertanyaan mengenai apakah bapak menjelaskan prosedur dan langkah-

langkah sebelum pembelajaran dalam menggunakan metode demonstrasi 

dalam meningkatkan  minat belajar siswa pada pembelajaran fiqih? Lalu 

beliau menjawab: 

-Selain mengukur dan mengatur waktu, saya juga menjelaskan prosedur 

serta langkah-langkah sebelum melaksanakan penerapan metode 

demonstrasi ini. Agar siswa lebih paham dalam pelaksanaannya, selain 

                                                           
3
 Wawancara guru Fiqih, Bapak Samsul Hani, pada Kamis, 09 Maret 2023, Pukul 09.30 
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itu juga, jika siswa tidak diberi tahu langkah-langkahnya jelas akan 

lebih sulit memahami dan melaksanakan kegiatan praktek tersebut. 

Saya memberikan arahan untuk siswa dalm pelajaran agar siswa tidak 

keliru dalam pelaksanaan praktek, saya juga tetap mengawasi selama 

kegiatan belajar mengajar.
4
 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru fiqih 

menjelaskan prosedur dan langkah sebelum memulai pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran fiqih agar siswa dapat mudah memahaminya. Sebagai guru 

fiqih harus memantau selama kegiatan berlangsung dan melihat bagaimana 

perkembangannya. Selain itu juga guru fiqih juga harus menyiapkan 

materi untuk kegiatan penerapan metode demonstrasi tersebut. Hal ini juga 

disampaikan oleh guru fiqih melalui wawancara dengan bapak Samsul 

Hani pada bulan maret 2023 atas pertanyaan apakah bapak menyiapkan 

materi sebelum penerapan metode demonstrasi? Lalu beliau mengatakan: 

-Saya selalu menyiapkan materi sebelum pembelajaran agar mudah dan 

lancar dalam kegiatan tersebut. Penerapan metode demonstrasi sangat 

mudah dan cepat dipahami oleh siswa maka dari itu memudahkan saya 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga materi yang saya siapkan 

sebelum pembelajaran dapat dipahami oleh siswa dengan mudah dan 

dalam praktek juga lebih mudah diterapkan.
5
 

 

Dari wawancara tersebut, bahwa guru fiqih selalu menyiapkan 

materi sebelum kegiatan pembelajaran fiqih ini agar lebih mudah. Selain 

itu juga, penerapan metode demonstrasi ini memudahkan guru fiqih dalam 

pembelajaran karena lebih cepat dipahami oleh siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. Selain itu juga selam kegiatan pembelajaran berlangsung 

siswa memperagakan setiap praktek yang dilaksanakan. Selama siswa 

memperagakan setiap langkah penerapan metode demonstrasi, guru juga 

                                                           
4
 Wawancara guru Fiqih, Bapak Samsul Hani, pada Kamis, 09 Maret 2023, Pukul 09.30 

WIB 
5
 Wawancara guru Fiqih, Bapak Samsul Hani, pada hari/tanggal: Kamis, 09 Maret 2023, 

Pukul 09.30 WIB 
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menguraikan materi dan memantau kegiatan belajar mengajarnya. Setelah 

itu guru mengjak berdiskusi siswa yang berdasarkan pernyataan guru fiqih 

mengenai wawancara tentang apakah bapak mengajak berdiskusi untuk 

menjelaskan pentingnya menggunakan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan  minat belajar siswa? Lalu beliau menjelaskan bahwa: 

-Setelah kegiatan praktek selesai dan waktu masih ada, saya 

menyempatkan untuk mengjak berdiskusi siswa untuk mengetahui 

pentingnya belajar fiqih menggunakan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa terutama siswa kelas x yang masih 

sulit untuk memahami pelajaran dengan hanya teorinya saja. Setelah itu 

saya juga menyuruh untuk bertanya jika ada yang masih belum 

memahami materi.
6
 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa guru 

mengajak berdiskusi siswa untuk mengetahui seberapa pentingnya dan 

seberapa minat belajar anak pada pembelajaran fiqih ini melalui metode 

demonstrasi. setelah mengajak siswa untuk berdiskusi bersama, guru 

melaksanakan evaluasi setelah pelaksanaan penerapan metode demonstrasi 

berdasarkan pernyataan guru fiqih mengenai wawancara tentang apakah 

guru melaksanakan evaluasi setelah pelaksanaan penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan  minat belajar siswa? Lalu beliau 

menjawab: 

-Saya selalu melaksanakan evaluasi diakhir pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui serta memberikan pelajaran ketika ada 

siswa yang belum memahami pembelajaran dan lebih 

meningkatkan pengetahuan siswa setelah usai melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar menggunakan penerapan metode 

demonstrasi dalam mata pelajaran fiqih ini dengan begitu minat 

belajar siswa akan lebih meningkat dalam pembelajaran dan lebih 

menguasainya.
337

 

                                                           
6
 Wawancara guru Fiqih, Bapak Samsul Hani, pada hari/tanggal: Kamis, 09 Maret 2023, 

Pukul 09.30 WIB 
7
 Wawancara guru Fiqih, Bapak Samsul Hani, pada hari/tanggal: Kamis, 09 Maret 2023, 

Pukul 09.30 WIB 
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Dalam hal ini, bisa dilihat bahwa penerapan metode demonstrasi 

sangat berpengaruh dan bisa meningkatkan minat belajar siswa terutama 

pada siswa kelas X dalam mata pelajaran fiqih yang melaksankan praktek 

mengurusi jenazah dengan metode demonstrasi. 

2. Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fiqih 

Minat belajar siswa merupakan suatu hal yang membuat 

ketertarikan atau bahkan dorongan untuk siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dalam hal ini, siswa memiliki tingkat keaktifat dan tingkat 

kemampuan ketika dalam proses pembelajaran. Minat belajar siswa dapat 

tumbuh dengan dorongan dan dipengaruhi oleh lingkungannya. Metode 

belajar juga sangat penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, 

dalam pembelajaran fiqih ini sangat perlu menggunakan metode yang 

mendukung dan dapat mempengaruhi siswa untuk lebih meningkatkan 

minat belajar siswa pada pembelajaran fiqih ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas x yang 

bernama Sinta Afrilia di Ma Ma‟arif 09 Kotagajah pada 10 Maret 2023 

mengenai apakah anda mudah memahami dan bisa memperagakan secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode 

demonstrasi? Lalu menjawab: 

-Saya mudah memahami dan bisa memperagakan dengan baik dan 

benar dengan menggunakan metode demonstrasi ini karena 

memperagakan secara langsung ketika pembelajaran fiqih. Selain itu 

juga dapat mempermudah saya dalam memahami materi-materi 

dengan cara praktek. Metode demonstrasi ini juga mempercepat 

pemahaman saya dengan pembelajaran fiqih ini. Saya lebih paham 
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dengan memperagakan secara langsung ketimbang dengan teorinya 

saja.
8
 

Dalam pernyataan tersebut, hal ini memberikan arti bahwasannya 

memperagakan atau mencontohkan secara langsung dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Selain itu juga metode demonstrasi mempermudah 

memahami materi-materi yang diberikan melalui cara mempraktekkan 

secara langsung dan penerapannya dilakukan dengan cara bertahap dan 

dimulai dengan hal-hal yang sederhana. 

Hal ini juga disampaikan oleh Siswa yang bernama Dimas Aji 

Sanjaya pada tanggal 10 Maret 2023 mengenai pertanyaan tentang apakah 

anda berperan aktif dalam penerapan metode demonstrasi ini dan dapat 

mempercepat pemahaman yang telah dijelaskan? Lalu menjawab bahwa: 

-Saya sudah berperan aktif dalam penerapan metode demonstrasi ini. 

Berperan aktif dengan mengikuti dan menjalankan langkah-langkah 

serta prosedur dari awal sampai akhir pembelajaran, selain itu juga 

metode demonstrasi ini dapat mempercepat pemahaman karena 

dipraktekkan secara langsung, maka dari itu saya mudah memahami 

apa yang sudah diajarkan oleh guru.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa siswa lebih berperan 

aktif dalam pembelajaran ketika menggunakan metode demonstrasi 

dibandingkan menggunakan teorinya saja. Siswa juga lebih cepat 

memahami pembelajaran fiqih ini. Selain itu juga siswa aktif berperan dari 

awal sampai akhir pembelajaran. Selain itu juga dalam metode 

demosntrasi ini siswa mengikuti langkah-langkah dan prosedur yang telah 

dijelaskan oleh guru. 

                                                           
8
 Wawancara dengan siswa  Sinta Afrilia, Kelas X, pada hari/tanggal: Jum‟at 10 Maret 

2023 Pukul 09.30 WIB 
9
 Wawancara dengan siswa  Rangga Prasetia, Kelas X, pada hari/tanggal: Jum‟at 10 

Maret 2023 Pukul 09.30 WIB 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulislakukan di 

MA Ma‟arif 09 Kotagajah, tentang pembahasan -Penerapan Metode 

Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas X di MA Ma’arif 09 Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil temuan penulis terdapat penerapan demonstrasi 

pada mata pelajaran fiqih diantara pembahasanya adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan metode demonstrasi oleh guru Fiqih dalam meningkatkan 

minat belajar siswa 

a. Tahapan Persiapan Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Guru mengarahkan siswa untuk persiapan pembelajaran fiqih, 

selain itu juga guru harus membimbing selama berjalannya 

pembelajaran. Dalam mengarahkan, guru harus lebih 

memperhatikan siswa dan memberikan nasihat agar siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan. 

2) Guru memberikan waktu dalam pelaksanaan penerapan metode 

demonstrasi. Maka dari itu, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

guru harus mengukur dan mengatur waktu. 

b. Tahapan Sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah serta 

prosedur yang akan dilaksanakan dalam penerapan metode 

demonstrasi agar siswa lebih cepat memahami pembelajaran. 
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2) Guru menyiapkan materi sebelum penerapan metode 

demonstrasi agar dalam pelaksanaan penerapan metode 

demonstrasi dapat berjalan dengan lancar. 

c. Tahapan Pelaksanaan Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Guru meminta siswa untuk memperagakan setiap langkah-

langakah yang sudah dijelaskan dalam penerapan metode 

demonstrasi. 

2) Dalam penerapan metode demonstrasi guru menguraikan materi 

dan memantau berjalannya belajar setiap siswa dan melihat 

sejauh mana siswa tersebut memahami materi yang sudah 

disampaikan oleh guru fiqih. 

d. Tahapan Setelah Pelaksaan Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Guru dapat mengajak berdiskusi untuk menjelaskan pentingnya 

menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan  minat 

belajar siswa, selain itu juga, guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya bagi siswa yang belum memahami materi setelah 

selesai pembelajaran. 

2) Setelah pelaksanaan penerapan metode demonstrasi selesai 

maka guru mengadakan evaluasi dalam meningkatkan  minat 

belajar siswa, selain itu juga dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa dalam mata pelajaran fiqih. 

2. Penerapan metode demonstrasi yang dilaksanakan oleh siswa dalam 

pembelajaran fiqih untuk meningkatkan minat belajar 

a. Tahapan Persiapan Penerapan Metode Demonstrasi 
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1) Siswa mempersiapkan sebelum pelaksanaan penerapan metode 

demonstrasi, selain itu, siswa mendengarkan arahan dan 

bimbingan dari guru. 

2) Setelah mempersiapkan segala hal yang diperlukan, siswa juga 

memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru agar dapat 

melaksanakan penerapan metode demonstrasi dengan baik dan 

benar. 

b. Tahapan Sebelum Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Siswa mendengarkan penjelasan mengenai langkah-langkah 

serta prosedur yang akan dilaksanakan dalam penerapan metode 

demonstrasi agar lebih cepatn dalam memahami materi 

pelajaran ini. 

2) Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh 

guru, hal ini dapat mempengaruhi siswa dalam dalam 

memahami penerapan metode demonstrasi. 

c. Tahapan Pelaksanaan Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Siswa memperagakan setiap langkah-langakah yang sudah 

dijelaskan dalam penerapan metode demonstrasi. dalam 

penerapan metode demonstrasi siswa mempraktekkan materi 

yang telah disampaikan guru yaitu praktek mengurusi jenazah. 

2) Memperhatikan apa yang telah disampaikan guru, sehingga 

dalam pelaksanakaan metode demonstrasi lebih mudah dan 

menerapkan apa yang telah disampaikan guru. 
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d. Tahapan Setelah Pelaksaan Penerapan Metode Demonstrasi 

1) Setelah melaksanakan metode demonstrasi, maka siswa 

memulai berdiskusi dan bertanya kepada guru mengenai materi 

yang belum dipahami. 

2) Tentunya ada beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fiqih ini, 

maka siswa mengulas materi dan berdiskusi bersama-sama. 

Dari penerapan metode demonstrasi tersebut, maka siswa menjadi 

lebih cepat memahami pembelajaran fiqih ini. Guru Fiqih berperan sangat 

penting selama proses belajar mengajar. Penerapan metode demonstrasi ini 

juga sangat mempengaruhi minat belajar siswa terutama siswa di kelas x 

Ma Ma‟arif 09 Kotagajah. Selain itu juga dapat mempercepat pemaham 

siswa serta mempermudah guru untuk membimbing siswanya selama 

proses pembelajaran. Dari proses pembelajaran dengan metode 

demonstrasi dimulai dari tahapan persiapan penerapan metode 

demonstrasi, tahapan sebelum penerapan metode demonstrasi, tahapan 

pelaksanaan penerapan metode demonstrasi, tahapan setelah pelaksanaan 

penerapan metode demonstrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang –Penerapan Metode Demonstrasi 

dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Kelas X Ma Ma‟arif 09 Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten 

Lampung Tengah, dan data yang telah diperoleh melalui hasil observasi 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

Penerapan metode demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Kelas X Ma Ma‟arif 09 Kotagajah 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah yang telah dilaksanakan 

adalah sebagai guru Fiqih yakni telah melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dengan cara memperagakan secara langsung mengenai materi yang 

telah disampaikan selanjutnya sebagai siswa nyang telah melaksanakan 

kegiatan belajar dengan metode demonstrasi untuk memudahkan 

pembelajaran dan mempercepat perkembangan belajarnya. Adapun 

penerapan yang masih kurang perlu adanya evaluasi di setiap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan penerapan metode demonstrasi yang diajarkan oleh guru 

Fiqih dan diterapkan oleh siswa kelas X dilakukan dengan efektif dan 

pelaksanaan yang masih kurang hendakanya diperbaiki dan ditingkatkan, 

agar pembelajaran yang dijalankan dapat dirasakan manfaatnya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MA Ma‟arif 09 

Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah, maka penulis 

memberikan saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi sekolah, bagi guru, dan 

bagi penulis sendiri, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Pengamatan langsung oleh kepala madrasah terhadap perfoma 

guru sudah tepat, agar bisa melihat bagaimana cara mendidik siswa dan 

keaktifan dalam pembelajaran. Hanya saja konsisten dalam menjaga 

perfoma itu belum bisa sepenuhnya dilakukan maka dalam hal ini kepala 

madrasah perlu melakukan evaluasi untuk menjaga kestabilan perfoma 

guru dalam mendidik siswanya.  

2. Bagi Guru 

Bimbingan yang dilakukan guru terhadap peserta didik sudah 

baik, akan tetapi guru harus lebih membimbing dan mendukung siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Selain  itu juga guru seharusnya 

memberi teguran dan nasihat kepada siswa yang tidak mentaati peraturan 

dalam penerapan metode demonstrasi ini. Hal ini perlu ditingkatkan lagi 

agar ada perubahan dan perkembangan terhadap siswa dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini mungkin saja masih terbatas dan terdapat 

kekurangan, seperti pengamatan, penggalian informasi, referensi dan lain-

lain. Maka untuk penulis selanjutnya diharapkan agar dapat 
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mengembangkan penelitian lebih fokus atau spesifik mengenai penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih yang lebih luas serta dapat menjadikan penelitian 

inibermanfaat bagi penulis dan umumnya kepada orang lain. 
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Kisi-kisi Wawancara terhadap Guru Fiqih Tentang Penerapan Metode 

Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas X di MA Ma’arif 09 Kotagajah  

Fokus Penelitian  Aspek  Sub Aspek Item  

Penerapan 

Metode 

Demonstrasi 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa pada Mata 

Pelajaran Fiqih 

Kelas X di MA 

Ma‟arif 09 

Kotagajah 

Tahapan Persiapan 

penerapan metode 

demonstrasi 

1. Mengarahkan siswa 

untuk persiapan 

pembelajaran fiqih, 

selain itu juga guru 

harus membimbing 

selama berjalannya 

pembelajaran. 

2. Memberikan waktu 

dalam pelaksanaan 

penerapan metode 

demonstrasi. 

 

 

 

 

 

2 

Tahapan sebelum 

penerapan metode 

demonstrasi 

 

1. Memberikan 

penjelasan mengenai 

langkah-langkah serta 

prosedur yang akan 

dilaksanakan dalam 

penerapan metode 

demonstrasi agar siswa 

lebih cepat memahami 

pembelajaran. 

2. Menyiapkan materi 

sebelum penerapan 

metode demonstrasi 

agar dalam 

pelaksanaan penerapan 

metode demonstrasi 

dapat berjalan dengan 

lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Tahapan 

Pelaksanaan 

Penerapan Metode 

Demonstrasi 

 

1. Mengarahkan  siswa 

untuk memperagakan 

setiap langkah-

langakah yang sudah 

dijelaskan dalam 

penerapan metode 
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demonstrasi. 

2. Memantau berjalannya 

belajar setiap siswa 

dan melihat sejauh 

mana siswa tersebut 

memahami materi yang 

sudah disampaikan 

oleh guru fiqih 

2 

Tahapan setelah 

Pelaksanaan 

Penerapan Metode 

Demonstrasi 

 

1. Mengajak berdiskusi 

untuk menjelaskan 

pentingnya 

menggunakan metode 

demonstrasi dalam 

meningkatkan  minat 

belajar siswa, selain itu 

juga, guru memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya bagi siswa 

yang belum memahami 

materi setelah selesai 

pembelajaran. 

2. Mengadakan evaluasi 

dalam meningkatkan  

minat belajar siswa, 

selain itu juga dapat 

mengetahui sejauh 

mana pemahaman 

siswa dalam mata 

pelajaran fiqih. 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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Trasnskip Hasil Wawancara 

 

Nama  : Samsul Hani 

Hari/Tanggal : kamis, 09 Maret 2023 

Tempat : Madrasah (di depan kelas) 

Status  : Guru Fiqih Kelas X 

No Fokus Pertanyaan Deskripsi jawaban 

1. Mengarahkan 

siswa dalam 

penerapan metode 

demonstrasi 

Apakah dalam 

mengarahkan siswa 

sebelum 

melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran pada 

pembelajaran fiqih 

dengan 

menggunakan 

metode 

demonstrasi? 

 

Saya mengarahkan siswa 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan cara 

memberikan nasehat dan 

motivasi sebelum memulai 

serta memberikan petunjuk-

petunjuk sebelum 

pelaksanaan metode 

demonstrasi ini, selain itu 

juga saya mengajarkan 

kepada siswa tentang materi-

materi fiqih yang 

menggunakan metode 

demonstrasi contohnya 

seperti materi tentang 

mengurusi jenazah. Mereka 

memperagakan secara 

langsung dari mulai 

memandikan sampai dengan 

menguburkan jenazah. 

Mereka sangat antusias dalam 

melaksanakannya dan mereka 

juga cepat dalam memahami 

semua yang dipelajari. 

2. Mengatur dan 

mengukur waktu 

dalam 

pembelajaran fiqih 

kepada siswa 

Apakah bapak 

mengatur dan 

mengukur waktu 

dalam pembelajaran 

fiqih dengan 

menggunakan 

metode demonstrasi 

ini? 

 

Ketika sebelum memulai 

pembelajaran, saya selalu 

memantau dan mengukur 

berapa lamanya waktu yang 

akan digunakan siswa dalam 

kegiatan praktek fiqih ini 

seperti praktek mengurusi 

jenazah. Siswa juga 

diberitahu berapa lama waktu 

untuk menlaksanakan praktek 

mengurusi jenazah. Namun 

jika waktu tidak cukup maka 

pembelajaran tentang materi 
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shalat jenazah dengan metode 

demonstrasi ini dilanjutkan 

minggu depan. 

3. Memeberikan 

penjelaskan 

prosedur dan 

langkah-langkah 

sebelum 

pembelajaran 

dalam 

menggunakan 

metode 

demonstrasi 

Apakah bapak 

menjelaskan 

prosedur dan 

langkah-langkah 

sebelum 

pembelajaran dalam 

menggunakan 

metode demonstrasi 

dalam meningkatkan  

minat belajar siswa 

pada pembelajaran 

fiqih?  

 

Selain mengukur dan 

mengatur waktu, saya juga 

menjelaskan prosedur serta 

langkah-langkah sebelum 

melaksanakan penerapan 

metode demonstrasi ini. Agar 

siswa lebih paham dalam 

pelaksanaannya, selain itu 

juga, jika siswa tidak diberi 

tahu langkah-langkahnya 

jelas akan lebih sulit 

memahami dan 

melaksanakan kegiatan 

praktek tersebut. Saya 

memberikan arahan untuk 

siswa dalm pelajaran agar 

siswa tidak keliru dalam 

pelaksanaan praktek, saya 

juga tetap mengawasi selama 

kegiatan belajar mengajar. 

4. Menyiapkan materi 

dalam pelaksaan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

metode 

demonstrasi 

Apakah bapak 

menyiapkan materi 

sebelum penerapan 

metode 

demonstrasi? 

Saya selalu menyiapkan 

materi sebelum pembelajaran 

agar mudah dan lancar dalam 

kegiatan tersebut. Penerapan 

metode demonstrasi sangat 

mudah dan cepat dipahami 

oleh siswa maka dari itu 

memudahkan saya dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain 

itu juga materi yang saya 

siapkan sebelum 

pembelajaran dapat dipahami 

oleh siswa dengan mudah dan 

dalam praktek juga lebih 

mudah diterapkan. 

5. Mengajak siswa 

berdiskusi untuk 

menjelaskan 

pentingnya 

menggunakan 

metode 

demonstrasi 

Apakah bapak 

mengajak berdiskusi 

untuk menjelaskan 

pentingnya 

menggunakan 

metode demonstrasi 

dalam meningkatkan  

minat belajar siswa? 

 

Setelah kegiatan praktek 

selesai dan waktu masih ada, 

saya menyempatkan untuk 

mengjak berdiskusi siswa 

untuk mengetahui pentingnya 

belajar fiqih menggunakan 

metode demonstrasi untuk 

meningkatkan minat belajar 

siswa terutama siswa kelas x 

yang masih sulit untuk 



67 

 

 
 

memahami pelajaran dengan 

hanya teorinya saja. Setelah 

itu saya juga menyuruh untuk 

bertanya jika ada yang masih 

belum memahami materi. 

6. Melaksanakan 

evaluasi setelah 

pelaksanaan 

penerapan metode 

demonstrasi 

Apakah guru 

melaksanakan 

evaluasi setelah 

pelaksanaan 

penerapan metode 

demonstrasi dalam 

meningkatkan  minat 

belajar siswa? 

 

Saya selalu melaksanakan 

evaluasi diakhir pembelajaran 

dengan tujuan untuk 

mengetahui serta 

memberikan pelajaran ketika 

ada siswa yang belum 

memahami pembelajaran dan 

lebih meningkatkan 

pengetahuan siswa setelah 

usai melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar 

menggunakan penerapan 

metode demonstrasi dalam 

mata pelajaran fiqih ini 

dengan begitu minat belajar 

siswa akan lebih meningkat 

dalam pembelajaran dan lebih 

menguasainya. 
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Subjek Wawancara : Peserta Didik 

Hari/Tanggal  : Jum‟at 10 Maret 2023 

Tempat   : Madrasah (ruang kelas) 

No Fokus Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Memberikan 

pemahaman dalam 

kegiatan 

pembelajaran dengan 

penerapan metode 

demonstrasi 

Apakah anda mudah 

memahami dalam 

kegiatan 

pembelajaran dengan 

penerapan metode 

demonstrasi? 

 

(Sinta Afrilia, 10 Maret 2023) 

Saya mudah memahami dan 

bisa memperagakan dengan 

baik dan benar dengan metode 

demonstrasi ini karena 

memperagakan secara langsung 

ketika pembelajaran fiqih. 

Selain itu juga dapat 

mempermudah saya dalam 

memahami materi-materi 

dengan cara praktek. Metode 

demonstrasi ini juga 

mempercepat pemahaman saya 

dengan pembelajaran fiqih ini. 

Saya lebih paham dengan 

memperagakan secara langsung 

ketimbang dengan teorinya 

saja. 

2. Mengajarkan dengan 

cara mencontohkan 

secara langsung 

penerapan metode 

demonstrasi 

Apakah anda 

memperagakan 

secara langsung 

ketika menggunakan 

penerapan metode 

demonstrasi ini? 

 

Metode demonstrasi ini juga 

mempercepat pemahaman saya 

dengan pembelajaran fiqih ini. 

Saya lebih paham dengan 

memperagakan secara 

langsung, dalam penerapan 

metode demonstrasi tentunya 

saya mengikuti apa yang telah 

dicontohkan oleh guru dan 

langsung memperagakan atau 

mempraktekkan. 

3. Mengajarkan 

berperan aktif dalam 

penerapan metode 

demonstrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah anda 

berperan aktif dalam 

penerapan metode 

demonstrasi ini? 

 

Saya sudah berperan aktif 

dalam penerapan metode 

demonstrasi ini. Berperan aktif 

dengan mengikuti dan 

menjalankan langkah-langkah 

serta prosedur dari awal sampai 

akhir pembelajaran, selain itu 

juga metode demonstrasi ini 

dapat mempercepat pemahaman 

karena dipraktekkan secara 

langsung, maka dari itu saya 

mudah memahami apa yang 
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 sudah diajarkan oleh guru. 

4. Memberikan arahan 

untuk mempercepat 

pemahaman  

Apakah anda dapat 

mempercepat 

pemahaman yang 

telah dijelaskan 

dengan 

menggunakan 

metode demonstrasi? 

Metode demonstrasi ini dapat 

mempercepat pemahaman saya 

karena dipraktekkan secara 

langsung, maka dari itu saya 

mudah memahami apa yang 

sudah diajarkan oleh guru. Hal 

ini guru juga berperan 

memberikan arahan kepada 

setiap siswa agar dengan tujuan 

siswa lebih aktif dan kondusif 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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Nama   : Didik Cahyono, S,Si 

Hari/Tanggal : 09 Maret 2023 

Tempat : Sekolah (Kantor) 

Status   : Kepala Madrasah 

No. Fokus Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. Memberikan pengajaran 

dalam proses belajar 

mengajar dengan 

menggunakan metode 

demonstrasi 

Apakah peranan 

madrasah (sekolah) 

dan peranan guru 

dalam melaksanakan 

kegiatan belajar dan 

mengajar dengan 

menggunakan 

penerapan metode 

demonstrasi in? 

Pihak madrasah 

maupun guru telah 

memberikan fasilitas 

dalam kegiatan belajar 

mengajar dan dalam 

memberikan contoh 

pula dimulai dari hal 

yang paling sederhana 

seperti di dalam 

pembelajaran harus 

dimulai yang paling 

mudah dipahami agar 

seorang siswa dapat 

menelaah dengan 

mudah dan bisa 

meningkatkan minat 

belajar dalam 

pembelajaran tersebut, 

hal ini sudah 

dilaksanakan oleh guru 

dan saya sudah melihat 

perkembangan siswa 

sejauh mana. 
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TABEL PENGAMATAN 

Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Fiqih di MA Ma’arif 09 Kotagajah 

NO. ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN 

A B C D E 

1. Mengarahkan siswa sebelum 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada 

pembelajaran fiqih dengan 

menggunakan metode 

demonstrasi 

     

2. Mengatur dan mengukur waktu 

dalam pembelajaran fiqih 

dengan menggunakan metode 

demonstrasi 

     

3.  Menjelaskan prosedur dan 

langkah-langkah sebelum 

pembelajaran dalam 

menggunakan metode 

demonstrasi 

     

4. Menyiapkan dan memberikan 

materi sebelum penerapan 

metode demonstrasi 

     

5. Mengajak berdiskusi untuk 

menjelaskan pentingnya 

menggunakan metode 

demonstrasi dalam 

meningkatkan  minat belajar 

siswa 

     

6. Melaksanakan evaluasi setelah 

pelaksanaan penerapan metode 

demonstrasi 

     

 

NO.  HASIL PENGAMATAN  KETERANGAN 

A B C D E 

1. Penyampaian guru fiqih      

2. Memperagakan tugas yang 

telah diberikan 
     

3. Keaktifan peserta didik saat 

melaksanakan pembelajaran 
     

4. Menjaga ketertiban dalam 

penerapan metode demonstrasi 
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5. Sikap disiplin peserta didik 

terhadap pembelajaran 
     

 

Keterangan: 

A Sangat Baik 

B Baik  

C Cukup  

D Kurang  

E Sangat Kurang 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Ma‟arif 09 Kotagajah 

Kecamatan Kotagajah 

Foto 1 

Peneliti mewawancarai Bapak Didik Fitri Cahyono, S.S.i selaku kepala 

Madrasah di MA Ma‟arif 9 Kotagajah 

 

Foto 2 

Peneliti mewawancarai Bapak Samsul Hani tenang penerapan metode 

demonstrasi yang dilakukan sebagai Guru Fiqih 

 

Foto 3 
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Peneliti mewawancarai Bapak Samsul Hani tenang minat belajar siswa 

yang dilakukan sebagai Guru Fiqih 

 

 

B. Wawancara dengan Peserta Didik kelas X MA Ma‟arif 09 Kotagajah 

Kecamatan Kotagajah 

 

Foto 4 

Penulis melakukan wawancara dengan peserta didik Sinta Afrilia tentang 

cara guru fiqih mengajarkan Penerapan Metode Demonstrasi 

 

 
 

Foto 5 

 

Penulis melakukan wawancara dengan peserta didik Rangga 

Prasetia tentang cara guru fiqih mengajarkan Penerapan Metode 

Demonstrasi 
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Foto 6 

 

Penulis melakukan wawancara dengan peserta didik Rangga 

Prasetia tentang minat belajar siswa setelah Penerapan Metode 

Demonstrasi 
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